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PERATURAN 

KEPJTUSAN 

jL.;NI 2001 

NOMCP\ 02 

,.I,t\ENTERI NEGAKA L:NGKUNGAN HlOUP 
NOMOR: <,7 T '\H~N 2001 

-:-:::.~TANG 

JENIS RENCANA USAHA DAN/"TAU KEGIATAN 
Y,..\NG WA';IB OllENGKA?! 

DENGAN ANALISIS MENGE~AI DAMPAK UNGKUNGAN HIDUP 

MENTERI NEGARA LiNGKUNGAN HIDUP 

Menimban~ : a. bahwa untuk i.ielaksanakan Perau.J2.~ 
Pemer~ntaf1 :-.Jamor 27 -;-a:;1un ~1;9 

tentang Anal:'sis Meng2~lai Darnp2.K 
Lingkungan Hidup dan ?erat:::ra'l 
Pemerjncah \.lomor 25 -;-a~un 2.000 
tentan§: .-<ewenangan Peme~~ntah car, 
'r<ewenangan Proplnsi se'~agal Daere,; 
Oconom perlu dltetapk2n f(eputusan 
Menteri Negan Lingkung3n HH:c.:Q 
tentang Jenis R.encana Usaha dan! at3u 

Kegiatan Yang Wa;ib Dilengkapi Oengan 
Analisis Mengenai Oampak Lingkungan 
Hidup; 

b. bahwa bercasarkan kenyataa~ terdaDat 

jenis rencana usana dani atau keglatan 
dalam skala/besaran yang lebih keel 
dibandingkan dengan jer',is r~ncana 
usaha dan/atau kegiatan sebagaimana 
yang tercantum dalarn Keputu:;an 
Menteri Negara Lingkungan Hiduc 
Nomor 3 Tahun 2000 Tentang jenls 
Usana dan! atau Keg'la~an Yang WaJ:b 
Dilengkapl Dengan Analisis i,~engenal 
Dampak Lingkungan Hlduo. tetapi 
karena daya dukung, daya tampung, Can 

tipologi ekosistem daerah setempat 
jenis rencana usaha dan/atau kegiatan 
tersebut menimbulkan dampak penting 

terhadap lingkungan hidup', 

Men~ingat 

c. c·ahwa :nen~ingat lal ~~:set:U1.: cia:.as 
perl.u ditetapKan Keputusan ,-\~,e",teri 

Ne~ara Llngkungan Hiduo -entang Jenis 
?encana Usaha dan/atau Keglatan Yang 
\NaJib Dilengkapi Dengan Analisis 

/I\enger.ai Dampak L'r,§;kungan '1icup. 

L;ndang-uncang Nomor 5 7ahun 1990 
centang Konser/asi Sumbe: Oaya .A,lam 

Haya~i dan Ekosistemnya iLembaran 
Ne'Sara P,epublik i,ndOneSl2. i;:;.hLin 1990 

:'iomo( 49; Tambahan Lemo;;.ra:l f'~egara 
~1ornor 34 19); 

2. L1ndar:g-undang Nomor 24 Tahur. 1992 

tentang Penataan Ruang n._embaran 
f'Jegara R.epublik indonesia Tahuil 1992 
Nomor 115; Tambah2:il I_embaran 
Negara Nemor 3501); 

J. Unccng-undang Nomer 23 TanGn 1997 

ten tang Pengelolaan Llngkungan Hidup 
{Lembaran Negara Republlk Indonesia 
Tahun 1997 Nomor 68; Tambahan 
L'2mbaran Negara Nomor 3699); 

4. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 

ten tang Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1999 Nemor 60; Tambahan 

Le:nbaran Negara Nomor 3839); 
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5. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1999 

tentang Analisis Mengenai Oamoak Lingkungan 

Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

1999 Nomor 59; Tambahan Lembaran Negara 

Namar 3838); 

6. Peraturan Pemerintah Nemer 25 Tahun 20CO 

tentangKewenangan Pemenntah dan Kewenangan 

Propinsi sebagai Daerah Otonom (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2000 Nemor 54" 

Tambahan Lembaran Negara Namar 3952). 

ME M U T U S K A N: 

Menetapkan KEPUTUSAN MENTERI NEGARA 

Pertarna 

Kedua 

Ketiga : 

2 

liNGKUNGAN HIDUP TENTANG JENIS 

RENCANA USAHA DAN/ATAU KEGiATAN 

YANG WAJIS DILENGKAPI DENGAN 

ANALISIS ME;IGENAI DAMPAK 

LlNGKUNGAN HIDUP. 

jenis rencana usaha dan!atau kegiatan 

yang wajib dilengkapi dengan Analisis 

Mengenai Dampak Lingkungan Hidup 

adatah sebagaimana dimaksud dalam 

Lampiran Keputusan ini. 

Apabila skala/besaran suatu jenis 

rencana usaha dan/atau ke~iatan lebih 

kecit daripada skala/besaran yang 

tercantum pada Lampiran keputusan ini 

akan tetapi atas dasar pertimbangan 

ilmiah mengenai daya dukung dan daya 

tampung tingkungan serta tipo(ogi 

ekosistem setempat diperkirakan 

berdampak penting terhadap lingkungan 

hidup, maka bagi Jenis usaha dan!atau 

kegiatan tersebut dapat ditetapkan oleh 

Bupati/WaUkota atau Gubernur untuk 

wilayah Daerah Khusus Ibukota Jakarta 

sebagai Jenis Usaha dan/atau Kegiatan 

Yang Wajib Oilengkapi dengan Analisis 

Mengenai Oampak lingkungan HiduD. 

Jenis rencana usaha dan/atau kegiatan yang 

tidak termasuk dalam lampiran keputusan in; 

tetapi lokasinya berbatasan langsung dengan 

kawasan lindung wajib dilengkapi dengan 

analisis mengenai dampak lingkungan hidup. 

Keempat: Apabila Bupati/Walikota at2U Gubernur untuk 

wilayah Oaerah Khusus !bukota Jakarta c'anl 

atau masyarakat menganggap perlu untuk 

mengusuikan jenis rencana usaha danl atau 

kegiatan yang tidak tercantum da'.am 

Lampiran Keputusan mi tetapi jenls rene ana 

usaha dan! atau kegiatan tersebut diangga8 

mempunyai darnpak penting terhadao 

i,ingkungan, maka Bupati/Watixota a.taLi 

Gubernur untuk wilayah Oaeran KhLS:"':S 
ibukota -':akan:a dan!atau masyarakat w6jib 

menga]ukan usulan secara ter;:ulis keoada 

N\enteri Negara Ungkungan Hicup. 

Kelima 

Keenam: 

Ketujuh : 

Menter; Negara Ljngkungan Hidl:p a",an 

mempe!""timDangkan oenetaDan keputusan 

terhadao jenis ,encana usaha daniatau 

kegiatan yang diusulkan cersebut r:lenjadi 

jenis iencana usaha dan!atau kegiatan ya.ng 
wajib cilengkapi dengan Analisi-s Mengenai 

Oampak Lingkungan Hidup. 

Jenis rencana uSdha dani atau kegiatan yang 

wajib dilengkapi dengan Analisis Mengenai 

Dampak L:ngkungan Hidup sebagaimana 

dimaksud dalam Lampiran Keputusan ini akan 

ditinjau kembaU sekurang-kurangnya sekali 

dalam 5 (lima) tahun. 

Dengan berlakunya keputusan ini, maka 

Keputusan Menteri Negara Ungkungan Hidup 

Nemor: 3 Tahun 2000 teritang Jenis Usaha 

dan!atau Kegiatan yang Wajib Dilengkapi 

dengan Analisis Mengenal Dampak Lingkungan 

Hidup dinyatakan tidak berlaku tagi. 

Kedelapan: Keputusan ini mulai berlaku 2 (dua) bulan 

sejak tanggat ditetapkan. 

Ditetapkan di: jakarta 

Pada tanggal: 22 Me; 2001 

Menteri Negara Lingkungan Hidup, 

ttd. 

Dr. A. Sonny Keraf 

.. ..:, ... 
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LMlPIRAN KEPUTUSAN MENTERI NEGARA LlNGKUNGAN HIDUP 
NOMOR 17 TAHUN 2001 
TANGGAL 22 MEl 2001 

JENIS RENCANA USAHA DANI,\TAU KEGIATAN YANG WAJIB DILENGKAPI DENGAN ANALISiS MEN GENAl DAMPAK 
LlNGKUNGAN HIDUP 

1. Pendahuluan 

jenis rencana usaha dan/atau keg,atan yang wajib 
dilengkapi dengan .:.l.,nalrsis ,"tIengena! Oampak lmgkungan 
Hidup (..vv\DAL) ditetapkan berdasarkan: 

a. Potensi dampak penting 
Sesual Pasal 3 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 
27 Tahun 1999, jenis usaha dan/atau i<.egiatan yang 
berpocensi menimbulkan dampak penting ::erhadap 
lingkungan hidup wajib dilengkapi dengan AMOAL. 
Potensi dampak penting bagi setiap jenis usaha danl 
atau kegiatan tersebut ditetapkan berdasarkan: 

Keputusan Kepala BAPEDAL Nomar 056 Tahun 1994 
ten tang Pedoman Mengenai Ukuran Dampak Penting. 

Referensi internasiona[ yang diterapkan oleh beberapa 
negara sebagai landasan kebijakan ten tang AMDAL. 

No Jenis Kegiatan Skala/Besaran 

1 Pembangunan Gudang Semua besaran 
Munisi Pusat dan Daerah 

2 Pembangunan Pangkalan Kelas A dan B 
TNI AL 

3 Pembangunan Pangkalan Kelas A dan B 
TNI AU 

4 Pembangunan Pusat Latihan Luas " 10.000 ha 
Tempur 

5 Pembangunan Lapangan Luas 2: 10.000 ha 
Tembak TNI AD, TNI Al, 
TNI AU dan Palri 

· 

• 

· 
· 

· 
· 

· 
• 

• 

Ket:dakoastian ;';er:lampuan teknctogi yang cersedia 
untuk :llenanggl!lan~J dampak peming negatlf yang akan 
timbul. 

2. Jenis Rencana Usana dan/atau Kegiatan yang Wajib 
Dilengkaoi dengan Analisis Menqenai Dampak 
Lingkungan Hidup 

A. Bidang Pertahanan dan Keamanan 

Secara umum, kegiatan yang berkaitan dengan aktivitas 
militer dengan skalalbesaran berikut berpoter:si 
me'nimbulkan resiko Ungkungan dengan terjadjnya ledakan 
serta keresahan sosial aklbat kegiatan operasional dan 
penggunaan lahan yang cukup luas. 

Alasan Ilmiah Khusus 

Beresiko terjadinya ledakan saat perjalanan dan saat 
penyimpanan yang membahayakan penduduk walaupun 
sudah memiUki standard operating procedure (50P) 
penanganan bahan peledak. 

Kegiatan pengerukan dan reklamasi berpotensi 
mengubah ekosistem taut dan pantai. 
Kegiatan pangkalan berpotensi menyebabkan dampak 
akibat limbah cair dan sampah padat . 

Kegiatan pangkatan berpotensi menyebabkan dampak 
akibat timbah cair, sampah padat dan kebisingan 
pesawat. 

Bangunan pangkalan dan fasilttas pendukung, termasuk 
daerah penyangga, tertutup bagi masyarakat. 
Kegiatan la(ihan tempur berpotensi menyebabkan 
dampak akibat lim bah cair, sampah padat dan 
kebisingan akibat ledakan. 

Bangunan pangkatan dan fasHitas pendukung, termasuk 
daerah penyangga, tertutup bagi masyarakat. 
Kegiatan penYl'apan lahan (land clearing) di areal yang 
cukup luas untuk pangkalan, landasan pacu, dan 
bangunan penyangga menyebabkan perubahan 
ekosistem. 
Kegiatan latihan berpotensi menyebabkan kebisingan. 
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B. Bidang Pertanian 

Pada umumnya dampak penting yang ditimbulkan usaha 
budidaya tanaman pangan, hortikuttura, dan perkebunan 
berupa erosi tanah, perubahan ketersediaan dan kua(itas 
air, persebaran nama, penyaklt dan gUlma, serta perubahan 
kesehatan tanah aklbat ;::enggunaan Destlsida/herbisida. 
Disamping itu ser;ils Dula muncul potensi konflik sasial dail 
penyebaran oenyaklt endemik. 

i i i 

I No Jenis K;::giatan I Skala/Besaran 
i 

1. EUdidaya canaman oangan Luas ~ 2 .GOO ha 
can hor~jkultura se71us,m 
dengan atau canpa Unit 
pengolahannya 

2. Budidaya tanaman ~angan Luas ~ 5.000 ha 
dan hortikultura tahunan 
dengan atau tanDa Unit 

pengolahannya 

3. Budidaya tanaman 
per'r<ebunan semusim 

I 
dengan atau tanpa unit 
pengolahannya: 
- Oalam kawasan budidaya Luas .:: J .000 ha 

nOn kehutanan 
- Dalam kawasan budidaya Semua besaran 

kehutanan 

4. Budidaya tanaman perx.e-
bunan tahunan dengan atau 
tanpa unit pengolahannya: 
- Oalam kawasan budidaya Luas ~ 3.000 ha 

non kehutanan 
- Da{am kawasan budidaya Semua besaran 

kehutanan 

C. Bidang Perikanan 

Pada umumnya dampak penting yang ditimbulkan usaha 
budidaya tambak udang, ikan, dan pembangunan pelabuhan 
perikanan adalah perubahan ekosistem 

No Jenis Kegiatan Skata/Besaran 

1. Budidaya tambak udangl Luas ~ 50 ha 
ikan dengan atau tanpa 
unit pengolahannya 

4 

.. ;.: ... :::: ... 

I 

I 

I 
1 

I 

Skala/besaran yang tercantum di bawah ini telah 
memperhitungkan patensi dampak penting keglatan 
terhadao ekosistem, r,idrologi, dan ben tang alam, Skala! 
besaran tersebut merupakan luasan raca-rata dan bebagal 
ujicoba untuk masing-masmg kegiatan dengan mengambll 

l,okasi di daerah dataran rendah, sedang, dan tinggl. 

I 
Alasan Ilmiah Khusus 

Lihat penjelasan diatas I 
I 

Lihat ;Jenjelasan diatas 

Lihat penjelasan diatas 

· 
• 

· 

lihat penjelasan ~iatas 

perairan dan pantai, hidrologi, dan bentang alamo 
Pembukaan hutan mangrove akan berdampak terhadap habi­
tat, jenis dan ke!impahan dan tumbuh-tumbuhan dan hewan 
yang berada di kawasan terse but: 

Alasan llmiah Khusus 

Rusaknya ekosistem mangrove yang menjadi tempat 
pemijahan dan pertumbuhan ikan (nursery areas) akan 
mempengaruhi tingkat produktivitas daerah setempat. 
Beberapa komponen lingkungan yang akan terkena 
dampak adalah: kandungan bahan organik, perubahan 
BOD, COO, 00, kecerahan air, jumlah phytoplankton 
maupun peningkatan virus dan bakteri. 
Berpotensi menimbulkan.konflik sosial. 
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2. Usaha budidaya perikanan 
terapung (jaring apung dan 
pen system): 
a. Oi air tawar (danau) 

- Luas .::. 2,5 ha 
- Atau jumlah ~ sao unit 

I I 

b. Oi aIr laut 
- Luas :: 5 ha 
- Atau jumlah ~ 1000 unit 

3. Kencana pembangunan I 
prasarana ,:Jer;Kanan yang i berbentuk pe(aDuhan I I penkanan yang ter(etak 
di tuar daerah Ungkungan 

I. 

kerja ~elabuhan umum dan 
memenuhi kritena sebagai 
berikut: 
- Panjang dermaga "- lOa m 
- Atau mempunyai Kawasan ~ 10 ha 

Industri Perikanan dengan 
luas 

- Atau keda{aman perairan "- -4 m LWS 

D. Bidang Kehutanan 

Pada umumnya dam oak penting yang ditimbulkan adalah 
gangguan terhadap ekosistem hutan, 

No Jenis Kegiatan Skala/Besaran 

Usaha Pemanfaatan Hasil Semua besaran 
Hutan Kayu (UPHHK) 

2. Usaha Hutan Tanaman "- 5.000 Ha 
(UHT) 

• E. Bidang Kesehatan 

No Jenis Kegiatan Skala/Besaran 

1. Pembangunan Rumah Sakit Kelas A dan B 
atau yang setara 

F. Bidang Perhubungan 

No Jenis Kegjatan Skala/Besaran 

1. Pembangunan Jaringan 
Jalan Kereta Api 
- Panjang > 25 km 

2. Pembangunan Stasiun Stas.iun kelas 
Kereta Api besar daniatau 

kelas I 

I 
I 

I 

· Perubahan kualitas perairan. 

· Pengaruh perubahan arus dan penggunaan ruang 
peralran. 

· Pengaruh terhadap estetika perairan. 

I 
1 

Berpotensi menimbulkan jampak beruDa: penurunan 
kualicas air! :Jenurunan stabilitas garis pantai, potensi 
konftik soswl, ;:lergeseran pola penyakit, dan dampak 

, 
potensi limbah cair dan padat yang dihasilkan. 

hidrologi, keanekaragaman hayati, hama penyakit, bentang 
alam dan potensi konflik soslal. 

Alasan Ilmiah KhusU5 

Pemanenan pohon dengan diameter tertentu berpotensi 
merubah struktur dan komposisi tegakan, satwa liar dan 
habitatnya. 

Usaha hutan tanaman dilaksanakan melalui sistem 
silvikultur Tebang Habis Permudaan Buatan (THPB), 
dimana untuk penyiapan {ahannya dilaksanakan secara 
mekanis menggunakan alat berat. 

Alasan Ilmiah Khusus 

Berpotensi menimbulkan dampak penting dalam bentuk 
limbah·B3/radioaktif dan potens! penularan penyakit. 

Alasan IImiah Khusus 

Berpotensi menimbulkan dampak berupa emisi, gangguan 
lalu tintas, kebisingan, getaran, gangguan pandangan, 
ekologi dan dampak sosia!. 

Berpotensi menimbulkan dampak berupa 
emisi, gangguan lalulintas, aksesibilitas transportasi, 
kebisingan, getaran, gangguan pandangan, ekologi, dampak 
sosial dan keamanan di sekitar kegiatan serta 
membutuhkan area yang [uas. 



3. Konstruksi bangunan jalan Semua besaran 8erpotensi menimbulkan dampak berupa oerubahan 
ret di bawah permukaan kestabilan lahan l land subsidence), air tanah serta 

tanah gangguan berupa dampak terhadap en-mi, lalL! lintas, 
kebisingan, getaran, gangglJan pandangan, gangguan 
jaringan prasarana sosial i,gas, \lstnk, alf minum, 
telekomunlkasi) dan carnpak sosial d1 seKltar keglatan 
tersebut. , 

4. Pengerukan alur pelayaran I Serpotensi menimcuikan dampak cer.tjng terhadac sistem 
sungal I hldrolcgi can eko[cgi yang \eolh luas :::an batas :aoak 
- Volurle :: 500.000 m) keglatan itu sendir:. Kegiatan 'ni Juga akan me:1lmbulkan 

I gangguan terhadao ',alu llr:tas pelayaran sunga1. 

5. Pembangunan pelabuhan . Kun]ungan kaDal yang cukup ~inggi dengan bobot 
, dengan salah satu fasilitas sekitar 5.000-:0.000 DWT serta draft kapal minimum 
berikut: 4-7m sehingga kondlsi kedalaman yang dibutuhkan 
a. Dermaga dengan menjadi -5 sid -9 m LWS. 

konstruksi masif . Berpctensi menimbulkan dam oak penting terhadap 

• ¥ Panjang ~ 200 m sistem hidrolcgi, ekosistem. kebisingan dan dapat 
- Atau luas .:-.6.000 m2 mengganggu proses-proses alamiah di da.erah ;Jantai 

(coastal processesj. 

b. Penahan gelombang Berpotensi menimbulkan dampak terhadap ekosistem, 
(Break water/talud) hidrologi, garis pantal dan batimetri serta mengganggu 
- Panjang ~ 200 m proses-proses alamiah yang terjadi di daerah pantai. 

c. Prasarana pendukung Berpotensi menimbulkan dampak berupa emisi, gangguan 
pelabuhan (terminal, lalulintas, aksesibilitas transportasi. kebisingan, getaran, 
gudang, peti kemas, dll) gangguan pandangan, ekologi, dampak soslal dan 
- Luas :: 5 ha keamanan disekitar kegiatan serta membutuhkan area 

yang luas. 

d. Single Point Moon"ng Boe Kunjungan kapal yang cukup tinggi dengan bobot sekitar 
- Untuk kapal ~ 10.000 OWT 5.000 - 10.000 OWT serta draft kapal minimum 4-7m 

sehingga kondisi kedalaman yang dibutuhkan menjadi -5 
sid -9 m LWS. 
Berpotensi menimbulkan dampak berupa gangguan alur 
pelayaran, perubahan batimetri, ekosistem. dan 
mengganggu proses-proses alamiah di daerah pantai 

• terutama apabila yang dibongkar muat minyak mentah 
yang berpotensi menimbulkan pencemaran laut dar; 
tumpahan minyak. 

6. Pengerukan: Berpotensi menimbulkan dampak berupa perubahan 
a. Capital dredging batimetri, ekosistem, dan mengganggu proses-proses 

- Volume ~ 250.000 m' alamiah di daerah pantai termasuk ·menurunnya 
produktivitas kawasan yang dapat menimbulkan dampak 
sosiaL 

b. Maintenance dredging Berpotensi menimbulkan dampak berupa perubahan 
- Volume " SOO.OOOm' batimetri, ekosistem, dan mengganggu proses-proses 

alamiah di daerah pantai dan membutuhkan waktu 3 sid 6 
bulan. 

7. Reklamasi (pengurugan): Berpotensi menimbulkan dampak terhadap sistem 
• Luas ~ 25 ha geohidrologi, hidrooseanografi, dampak sosial, ekologi, 
• Atau volume ~ 5.000_000 m' perubahan garis panta;, kestabilan lahan, lalulintas serta 

mengganggu proses-proses alamiah di daerah pantai. 

6 



--
8. Kegiatan penempatan hasil Menyebabkan terjadinya perubahan ben tang i.ahan yang 

keruk (dumping): akan mempengaruhi ekologi, hidrologi setempat. 
a. Di darat: 

- Volume ~ 250.000 mJ 

- Atau luas area dumpmg :: 5 ha 

b. Oi laut Semua besaran 

I 

Berpotensi menimbulkan dampak terhadap ekosistem laut, 

I 
pola ar'JS, :Jat~metri. Yzestabllan pantai dan C)roduktivitas 

, taut yang 3kan :Tle~imbulkan dar:lpak sosial. 
, 

I 9. Pembangunan bandar udara Semua besaran · Te~masuk kegiatan yang berteknologi tinggi. harus 
I baru beserta fasilitasnya (kelas ! s.d. V) memperhatikan ketent'-.lan keselamatan penerbangan 

! besena hasil stud; dan terikat :Jengan konvensi internasional. 
rencana mduk · Ben::ocensl rnenimbulkan dampak berupa keblsingan. 

I yang te(ah getaran, dampak sosial, keamanan negara, emlsi dan 
disetujul kemungkinan bangkitan :ransportasi baik darat dan 

udara. 

10. Pen gem bang an bandar Klas 1, iI, ill, · Termasuk kegiatan yang jerteknologi tinggi, harus 
udara beserta fasititasnya berdasarkan memenuhi aturan kesetamatan penerbangan dan 

• rencana terikat dengan konvensi internasional. 
pengembangan · Berpotensi menimbulkan dampak kebisingan, getaran, 
(rencana induk, dampak sosial, keamanan negara, emisi dan 
rencana tata kemungKinan bangkitan transportasi balk darat dan 
letak. dill udara. 

11. Pertuasan bandar udara 

I · Termasuk kegiatan yang berteknologl tinggi, harus 
beserta/atau fasilitasnya: memenuhi aturan keselamatan penerbangan dan 
. Pemindahan penduduk ~ 200 KK ten kat dengan konvensl internasionaL 

I - Atau pembebasan Lahan ~ 100 ha · Berpotensi menimbulkan dampak kebisingan, getaran, 
dampak sosial, keamanan negara, emisi dan 

Reklamasi pantai: kemungkinan bangkitan transportasi baik darat dan 
- Luas ~ 25 ha udara. 
. Atau volume urugan ~ 100.000 m) 

Pemotongan bukit dan 2: 500.000 m' 
pengurugan tahan dengan 
volume 

13. Pemasangan Kabel bawah Semua besaran · Berpotensi menimbulkan dampak terhadap ekosistem 
laut taut, pola arus, batimetri, kestabilan pantai dan • produktivitas laut. 

· Penyiapan area konstruksi dapat menimbulkan gangguan 
terhadap daerah sensitif (misalnya terumbu karang). 

• Pengoperasian Kabel bawah taut rawan terhadap 
gangguan aktifitas lalu lintas kapal buang sauh, 
penambangan pasir. 

G. Bidang Teknologi Satelit 

No Jenis Keg;atan Skala/Besaran Alasan llmiah Khusus 

1. Teknologi Satelit: Semua besaran · Kegiatan in; memerlukan persyaratan takasi yang 
- Pembangunan fasHitas khusus dan teknolagi canggih. 

peLuncuran satelit · Bangunan peluncuran sate lit dan fasilitas pendukung, 
termasuk daerah penyangga, tertutup bag; masyarakat. 
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H. Bidang Perindustrian 

Kegiatan bidang perindustrian pada umumnya menimbulkan 
pencemaran air, udara, tanah, gangguan kebismgan, bau, 
dan getaran. Beberapa jenis industri menggunakan air 
dengan volume sangat besar, yang diperoleh baik dari 
sumber air tanah ataupun air permukaan. Penggunaan air 
ini berpengaruh terhadap sistem hidrologi sekltar. 

I No Jenis Kegiatan Skala/8esaran 

1. Industri semen (yang dibuat Semua besaran 
melalui oroduksi Klinker) ! 

, 

2, Industri pulp atau industri Semua besaran 
kertas yang terintegrasi 
dengan industri pulp 
(t!dak termasuk pulp dan 
kertas bekas dan pulp dar! 
industri kertas budaya) 

3~ Industri petrokimia hulu Semua besaran 

8 

... , ...... 
.' ~. 

8erbagai patensi pencemaran, gangguan fisik dan gangguan 
pasakan air terseout di atas menimbulkan dampak sosiat. 

Beberapa jenis ind~stf1 yang sudah memiliki teknolagi 
memadai 'Jmuk mer1gatasl dam oak negatlf yang muncul, 
sehingga tiaak termasuk dalam daftar benkut, tetapi 
menggunakan areal yang luas tetao wajib dilengkaoi dengan 
MADAL (namar 15). 

Alasan Ilmiah KhL.:sUS 

industn semen cengan :::Jr')ses Klinker adalah industr~ 
semen yang ~egiacanr,ya oersatu dengan kegiacan 
penambangan. dimana :~:dapat ,:;roses penyiapan bahan 
baku, penggllingan Cahan 'JaKu (raw rmil process)' 
penggilingan batubara i coal mill) serta proses pembakaran 
dan pendinginan Klinker (POCarl Kiln and Clinker Cooler). 

Umumnya dampak jang ditimbulkan dlsebabkan oleh: 

· Penggunaan ~ahan yang luas. 

· Kebutunan air eUKuP besar (3,5 ton semen 
membutuhkan 1 ton air). 

· Kebutuhan energi ,:ukup besar baik tenaga listrik (110 -
140 Kwh/ton) dan tenaga panas (8GO - 900 Keal/ton). 

· Tenaga kerja besar C:: 1·2 TK/3000 ton produk}. 

· Potensi berbagai jenis limbah: padat (tailing), debu 
(CaO, SiO" Al,O" FeO,) dengan radius 2~3 ,<m, limban 
cair (sisa COOling mengandung minyak lubrikasi I 
pelumas), limbah gas (C0 2 , SOx' NO) dari pembakaran 
energi batubara, mmyak dan gas. 

Proses pembuatan pulp meliputi kegiatan penylapan bahan 
baku, pemasakan serpihan kayu, pencucian pulp, 
pemutihan pulp (bteactling) dan pembentukan lembaran 
pulp yang dalam prosesnya banyak menggunakan- bahan-
bahan kimia, sehingga berpotensl menghasilkan limbah 
cair (BOD, COD, TSS), iimbah gas (H,S, SO" NO" Cl,) dan 
lim bah padat (ampas kayu, serat pulp, lumpur kering). 

Umumnya dampak yang ditimbulkan disebabkan oleh: 

· Penggunaan lahan yang luas (0,2 ha/1000 ton praduk), 

· Tenaga kerja besar. 

· Kebutuhan energi besar (0,2 Mw/1000 ton praduk), 

Industri petrokimia hulu adalah industri yang mengolah 
hasil tam bang mineral (kondensat) terdiri'dari Pusat Olefin 
yang menghasilkan Benzena, Propilena dan Butadiena serta 
Pusat Aromatik yang menghasilkan Benzena, Toluena, 
Xylena, dan Etil Benzena. 

Umumnya dampak yang ditimbulkan disebabkan oleh: 

· Kebutuhan lahan yang luas. 

· Kebutuhan air cukup besar (untuk pendingin (1 II dtl 
1000 ton praduk), 

· Tenaga kerja besar, 

· Kebutuhan energi relatif besar (6-7 Kw/ton produk) 
disamping bersumber dari tistrik juga energi gas. 



· Potens] berbagai limbah: gas (SO, dan NO), debu (SI02), 

lim bah (air (TSS, BOO, COO, NH~Cl) dan limbah Slsa 

katalis bekas yang bersifat 83. 

4. Industri pembuatan besi Semua besaran !ndustri pembuatan "J€SI dasar dan baJa dasar adalah 

dasar atau baja dasar (iron merupakan industn yang mengolah besi bekas (steel sc'-ap) 

and steel making) meliputi atau r<onsentrat biji jesi 'lang menggunakan tungku-tungku 

I usaha pembuatan besi dan pembakaran Jalk iL1ergguna.l<an energi listnk, batubara 

I baja dalam bentuk dasar ataupun bahan baxar c:engan proses pembakaran samoai I 
seperti pellet bljih besi, 

I 

dengan ~emperatur i aGO deraJat Cekiu5. I 
besi spans, besi kasar I I 
pIg iron, oaduan besi/alloy, 

mgot baJa, pellet baja, 
baJa bloom dan baja slab) 

Umumnya dampak yang ditimbutkan disebabkan oleh: 

· Kebutuhan ~ahan 'lang cukup luas. 

· Kebutuhan energi ~ela(]f besar (1 Kwh/O,S ton produk). 

• I · Tenaga kerja c!Jkup besar \ 1000 ton produk/TK). 

· Kebutuhan alf untuk Jendingin relatif besar (> 1000 mJ I 
han). 

· Patensi berbagai limbah (termasuk 83): limbah padat 
(baSIC stag), l,imbah (air (minyak dan scale), gas (NO" 
H,S, SO,) debu berupa scale (2·3 % dari total produk per 
hari). 

5. lndustri pembuatan timah Semua besaran Timah hitam (Pb) merupakan logam befat 'lang term as uk 
hitam (Pb) dasar (termasuk bahan berbahaya dan beracun (B3) yang mudah teruraL 
industri daur ulang) Proses pembuatannya melalui proses peleburan yang 

menghasilkan limbah gas beracun dan debu (partikulat) dan 
proses peredaman yang menghasilkan timbah cair dengan 

kadar asam yang tinggi. 

6. Industri pembuatan Semua besaran Industri pembuatan tembaga (Cu) dasar adalah industri 
tembaga (Cu) da,ar! katoda yang mengolah konsentrat bahan tambang. Proses 
tembaga (bahan baku dan pembuatannya melalui pemisahan konsentrat, peleburan 
Cu konsentrat) dengan tungku-tungku benemperatur tinggi dan elektrolisa 

Umumnya dampak yang ditimbulkan disebabkan oleh: 

• · Penggunaan lahan yang cukup luas. 

· Kebutuhan energi retatif besar (264 ribu Mwh/tahun). 

· Tenaga kerja cukup besar. 

· Kebutuhan air untuk proses pendinginan dan elektronika 
relatif besar (air bersih 5000 m3/hari dan air taut 3,3 
juta mJ/hari). 

· Potensi berbagai limbah: gas (SOl' SOx' N" Oz dan tail 
gas dengan parameter In, Pb, Cd, Hg), limbah cair (Fe, 
Cu, In, Hg, Pb, Sn, As, Ni, Se, F, Cd, Cr, TDS 8: TSS), 
limbah ;:;adat gipsum dan slag (Fe, Cu, Zn, Ni, Pb, As, 

Hg, Se, Cd). 

7. !ndustri pembuatan Semua besaran !ndustri pembuatan aluminium dasar merupakan industri 
aluminium dasar (bahan pembuatan batangan aluminium yang menggunakan bahan 
baku dari aLumina) baku bijih alumina yang dilakukan melalul proses 

peleburan, elektrolisa dan pencetakan . 
. 
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8. I Kawasan industri {termasuk 5emua besaran 
~omplek industri yang 
terintegrasi) 

9. Industri galangan kapal ,,40000WT 
dengan sistem graving dock 

~ .... - - ~ -- - .. 

10. Industri pesawat terbang Semua besaran 

11. Industri senjata, munisi dan Semua bes,Pran 
bahan peledak 

-

10 

Umumnya dampak yang ditimbutkan disebabkan oleh: 

· Penggunaan tahan yang luas untuk bangunan pabrik dan 
fasllitas penun]ang. 

· Kebutuhan energi relatif besar (.!. 295 nbu Mwh/hari). 

· Tenaga keqa sangac jesar. 

· Kebutuhan air 'lang sangat besar untuk proses 
pendinginan (~ 17.000 m';hari). 

· Patensl \imoah ;lang cihasilkan {termasuk 83): padat 
(cross. oel.apls Jekas,I, catr (air soray cen15an kadar 
Flour ~jnggi dan air Jenaingin mengandung ,1llnyak), gas 
(H,S, NH" NO" SO, 2: HF'j c:ar, debu 

Kawasan lndus[:-; fino'usuial estate) meruoakan lokasi yang 
dipersiapkan IJntuk berjagai Jenis industn manufaktur yang 
masih ;JrediKtlf, 3ehings;a dalam pengembangannya 
diperkirakan aKan menlmbulkan berbagai dampak penting 
antara lain disebabkan~ 

· Kegiatan gracing (pembentukan muka tanah) dan runoff 
(air larian). 

· Pengadaan dan pengoperas;an alat -alat berat. 

· Mobilisasl tenaga t\er~a (90 - 110 TKJha). 

· Kebutuhan pemuKlman dan fasilitas sosial, 

· Kebutuhan air bersih dengan tingkat keoutuhan rata-
rata 0,35 - 0,75 liatl ha, 

· Kebutuhan energl listrik ct...:kup besar baik dalam kaitan 
dengan jenis pembangkit ataupun trace jaringan (0,1 
Mw/Hal. 

· Potensi berbagai jenis lim bah dan cemaran yang masih 
prediktif terutama dalam hal cara pengelolaannya. 

· Bangkitan lalulintas. 

Sistem graving dock adalah galangan kapal yang dilengkapi 
dengan kolam perbaikan dengan ukuran panjang 100 m, 
tebar 40 m, dan kedalaman 15 m dengan sistem sirkulasi. 

Pembuatan kolam graving ini dilakukan dengan mengeruk 
laut yang dikhawatirkan akan menyebabkan longsoran 
ataupun abrasi pantai, 

Perbaikan kapal berpotensi menghasilkan limbah cair (air 
ballast, pengecatan lambung kapal dan bahan kimia 63) 
maupun lim bah gas dan debu dari kegiatan sand blasting 
dan pengecatan. 

Industri pesawat terbang merupakan industri strategis 
berteknologi tinggi yang membutuhkan tingkat )Je!!gdllldiidl 

(security) yang tinggi. 
Dampak penting yang ditimbulkan berasal dar;: 

· Pengadaan lahan untuk bangunan pabrik dan landasan 
pacu. 

· Gangguan kebisingan dan getaran, 

Industri senjata, munisi dan bahan peledak merupakan 
industri yang dalam proses produksinya menggunakan 
bahan-bahan kimia yang bersifat 83, disamping L n;"t "Y 
membutuhkan tingkat keamanan yang tinggi. 

j 
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12. Industn baterai kering Semua besaran Industn baterai kering yang diperkirakan menimbu!kan 
(yang menggunakan bahan dampak penting adalah yang menggunakan bah an baku 
baku merkuri/Hg) merkuri !Hg), mengingat merkurl ini bersifat B3 yang 

mempLinyai efek mutagenik. teratogenik dan karsmoge.'lik 
terhadao ,'71anUSla. 

I Umumnya damoak yang ditimbulkan disebabkan cleh: 

I 
· Keout:.Jnan renaga kerja relatjf besar. 

I · KeDGtuhan air re(atif :::esar baik untuk croses 
(J:·e;rouatar. pasL:3 can pemasakan bateral) maupun 

I 
domest,k (nO m}/hari'). 

I · Patensi Derbagal jenls \lmbah: padat (sludge 83. jekas 
kemasan), Umoan calf tZ:l, ~gl Cr, COO, -:-55, Mn & 
~H~), ~imbah ,jebu dan '5as (H,S, SO,! NO" CO, ~~H,J ::n, 
Pb dan Cd). 

13. industri baterai basah Semua besaran Pada umumnya proses oroduksi lengkap dlmulal dari grid 
(akumulator listrik) castjng :,persiaDan, peleburan dan pencetakan timan hitam 

sebagai cahan akt:f set), lead part I,pencetakan bagian· 

• baglan aki dari t:man :litam), lead powder (proses 
pembentukan bubuk Pb), pasting (pembuatan pasta 
dengan H::SO~ pekat), formation (merupakan proses I 

elektrolisa) dan assembling. 

Umumnya dampak yang ditlmbulkan disebabkan oleh: 

· Kebutuhan teflaga kerja relatif besar. 

· Kebutuhan air relatif besar (.:t 270 ml/hari) baik untuk 
proses maupun domestlk. 

• Kebutuhan energi listhk cukup besar. 

· Potensi limbah dari proses produksi seperti limbah cair 
(pH, TDS, Sulfat & Pb), gas (proses finishing dengan 
parameter Pb dan (ormation parameter sulfat, I 

sedangkan pembakaran CO" NO, dan 502), dan limbah 
padat (sludge dari IPAL dan bekas kemasan bahan 
penolong). 

14. lndustri bahan kimia organil< Semua besaran · Kegiatan produksi, penyimpanan, pengemasan, 
dan anorganik yang mem- pengangkutan, perdagangan dan pembuangannya 
dan anorganik yang mem- memerlukan persyaratan khusus. 
produksi material yang · Berpotensi menimbulkan pencemaran udara, air dan 

• digolongkan Bahan Berba- tanah . 
haya dan produksi material 
yang digo(ongkan 8ahan 
Berbahaya dan Beracun (B3) 

15. Kegiatan iAdustri yang tidak Besaran untuk masing~masing tipologi kota diperhitungkan 
termasuk angka 1 sid 14 berdasarKan: 

• Tingkat pembebasan lahan. 
Penggunaan areal: · Daya dukung lahan; seperti daya dukung tanah, 
a. Urban: kapasitas resapan air tanah, tingkat kepadatan 

- Metropolitan; luas ::. 5 ha bangunan per hektar, dlL 
" Kota besar; luas ? 10 ha 
- Kota sedang; luas 2: 15 ha Umumnya dampak yang ditimbulkan berupa: 
. Kota kecil; luas ? 20 ha • Bangkltan laiulintas. 

· Konffik sosiaL 
b. RuraUpedesaan; luas ? 30 ha · Penurunan kualitas lingkungan. 

''' .. " 
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I Bidang Prasarana Witayah 

Kegiatan pembangunan dan pengadaan prasarana wHayah 
umumnya berfungsi untuk melayani Kepentingan 
masyarakat. Potensi konflik yang timbul 

'<0 Jenis Kegiatan Skala/Besaran _. 
Pembangunan Bendunganl 
Waduk atau Jenis Tampu-
ngan Air lainnya: 
. Tinggl ~ 15 m 

- Atau tuas genangan ? 200 ha 

2. Daerah Irigasi 
a. Pembangunan baru 

dengan luas ? 2.000 ha 

b. Peningkatan dengan luas 
tam bah an ? 1.000 ha 

c. Pencetakan sawah, luas 
(perkelompok) ? 500 ha 

3. Pengembangan Rawa: ? 1.000 ha 
Reklamasi rawa untuk 
kepentingan irigasi 

4. Pembangunan Pengaman 
Pantai dan perbaikan muara 
sungai: 
- Jarak dihitung tegak lurus ~ 500 m 

pantai 
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sangat berkaitan dengan tingkat kepadatan penduduk 
karen a umumnya membutuhkan lahan yang tuas dan 
seringkali mengubah tata guna lahan. 

Alasan Ilmiah Khusus 

Termasuk dalam :<ategori "large dam" (bendungan 
besar). 
Pada skala ini dibUluhkan SD'251fikasi khusus baik bagi 
material dan desain konstruKsinya. 
Pada skala ini diperlukan quarry/burrow area yang 
besar I sehingga berpotensi menimbulkan dampak. 
Dampak pada hidrologi. 

Kegagalan bendungan pada luas genangan sebesar ini 
berpotensi mengaklbatx.an genangan yang cukup besar 
dibagian hilirnya. 
Akan mempengaruhi pota iklim mikro pad a kawasan 
sekitarnya dan ekosistem daerah hulu dan hilir 
bendungan/waduk. 
Oampak pada hldrologi. 

Mengakibatkan perubahan pata iklim mikro dan 
ekosistem kawasan. 
Selalu memerlukan bangunan utama (headworks) dan 
bangunan pelengkap (oppurtenants structures) yang 
besar dan sangat banyak sehmgga berpotensi untuk 
mengubah ekosistem yang ada. 
Mengakibatkan mobilisasi tenaga kerja yang signifikan 
pada daerah sekitarnya, baik pada saat pelaksanaan 
maupun setelah petaksanaan. 
Membutuhkan pembebasan lahan yang besar sehingga 
berpotensi menimbulkan dampak sosial. 

Berpotensi menimbulkan dampak negatif akibat 
perubahan ekosistem pada kawasan tersebut. 
Memerlukan bangunan tambahan yang berpotensi untuk 
mengubah ekosistem yang ada. 
Mengakibatkan mobitisasi manusia yang dapat 
menimbulkan dampak sosial. 

Memedukan atat berat dalam jumlah yang cukup 
banyak. 
Perubahan Tata Air. 

Berpotensi mengubah ekosistem dan ikUm mikro pada 
kawasan terse but dan berpengaruh pad a kawasan 
disekitarnya. 
Berpotensi mengubah sistem tata air yang ada pada 
kawasan yang luas secara drastis. 

Pembangunan pada rentang kawasan pantai selebar 
~ 500 m berpotensi mengubah ekologi kawasan pantai 
dan muara sungai sehingga berdampak terhadap 
keseimbangan ekosistem yang ada. 
Gelombang pasang laut (tsunami) di Indonesia 
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I berpotensi menjangkau kawasan sebesar 500 m, 
sehmgga dipertukan kajian khuSU5 untuk pengem-
bangan kawasan Jantai yang mencakup rentang lebih 
dari 500 m dari garls pantai. 

, 
5. 

I 
Normalisasi Sungai dan 
Pembuatan Kanal 8anjir 

2. Kota besar/metropolitan 
- Panjang ~ 5 km 
- Atau volume pengerukan ~ 500.000 m~ · Terjadi tlmbunan tanah galian di kanan kiri sungai yailg 

I 
me:l1mbulkan dampak lingkungan, dampak sosial, dan 
gangguf.lJ;. 

· Mobilisasl alat besar dapat menimbulkan gangguan dan 
dampak. 

b. Kota sedang 
- Panjang "- 10 km 
- Atau volume pengerukan ~ 500.000 ml · Terjadi timbunan tanah galian di Kanan kiri sungai yang 

menimbu"lkan dampak lingkungan, dampak sosial, dan 

• gangguan . 

· Mobilisasi alat besar dapat menimbulkan gangguan dan 
dampak. 

c. Pedesaan 
- Panjang ~ 15 km 
- Atau volume pengerukan "- 500.000 m' · Terjadi timbunan tanah galian di kanan kiri sungai yang 

menimbulkan dampak lingkungan, dampak 50sial, dan 
gangguan. 

· Mobllisasi alat besar dapat menimbulkan gangguan dan 
dampak. 

6. a. Pembangunan Jalan Tal Semua besaran Bangkitan lalu 'lintas, dampak kebisingan, getaran, emisi 
yang tinggi, gangguan visual dan dampak sosiat. 

b. Pembangunan Jalan 
Layang dan subway .:::. 2 km Bangkitan lalu lintas, dampak kebisingan! getaran, emisi 

yang tinggi, gangguan visual dan dampak sosial. 

7. Pembangunan dan/atau 
peningkatan jalan dengan 
pelebaran diluar daerah 

• milik jalan 
a. Kota besar / metropolitan Bangkitan lalu lintas, dampak kebisingan, getaran, emisi 
- Panjang ~5 km yang tinggi, gangguan visual dan dampak sosial. 
- Atau luas ~ 5 ha 

b. Kota sedang 
- Panjang "- 10 km 
- Atau luas .:::. 10 ha Bangkitan lalu lintas, dampak kebisingan, getaran, emisi 

yang tinggi, gangguan visual dan dampak sosial. 

c. Pedesaan 
. Panjang "- 30 km Bangkitan lalu (intas, dampak kebisingan, getaran, emiSi 

yang tinggi, gangguan visual dan dampak sosiaL 

8. Persampahan 
a. Pembuangan dengan Dampak potensial berupa pencemaran dan leachate 

sistem control landfill/ (lindi), udara, bau, gas beracun, dan gangguan kesehatan. 
sanitary landfill 
(diluar B3) 
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Luas ~ 10 ha 
Atau kapasitas total 2:. 10.000 ton 

b. TPA di daerah pasang Dampak potensial adalah bahaya banjir dan perubahan 
surut, pola ajr. 
Luas landfill ~ 5 ha 
Atau kapasnas total 2:.5.000 ton 

c. PemDangunan transfer Dampak potenslal berupa bau, gas beracJn, dan gangguan 
statIon kesehatan. 
Kapasitas .:: 1.000 ton/han 

d. iPA dengan sistem open Semua ukuran DamDak potenslal berupa pencemaran dari leachate (lindi), 
dumping udara, bau. gas beracun, dan gangguan kesehatan. 

9. Pembangunan Perumahanl Besaran untuk masing-masing tipologl kota diperhitungkan 
Permukiman berdasarkan: 
a. Kota metropolitan, luas ~ 2S ha · Tingkat pembebasan lahan. 

• b. Kota besar, luas .:: 50 ha · Oaya dukung lahan; seperti daya dukung tanah, 
c. Kota sedang dan kecH, ~ 100 ha kapasitas resapan air tanah, tingkat kepadatan 

luas bangunan per hektar, dlL 
• Tingkat kebutuhan air sehari·hari. 

· limbah yang dihasitkan sebagai akibat hasH kegiatan 
perumahan dan pemukiman. 

· Efek pembangunan terhadaD lingkungan sekitar 
(mobilisasi material dan manus12). 

· KDB (koefisien dasar bangunan) dan KLB (koefisien luas 
bangunanj. 

10. a. Pembangunan !nstalasi ~ 2 ha · Setara dengan layanan untuk 10.000 orang. 
PengoLahan Lumpur Tinja · Dampak kebauan dan gangguan visual. 
(IPLT), termasuk fasiUtas 
penunjangnya 

b. Pembangunan !nstalasi ~ 3 ha · Setara dengan layanan untuk 10.000 orang. 
Pengo La han Air Limbah · Dampak kebauan dan gangguan visuaL. 
(IPAL) Limbah domestlk 
termasuk fasiLitas penun-
jangnya 

_.-:1 

c. Pembangunan sistem ~ 500 ha · Setara dengan 17.000 sambungan. 
perpipaan air limbah, • Setara dengan kota kecil. • tuas layanan 

11. Orainase Permukiman Berpotensi menimbulkan dam"pak meningkatnya kepadatan 
a. Pembangunan saluran lalulintas, kebisingan, getaran, perubahan tata air. 

di kota besar I metro po· 
titan 
Panjang ~ 5 km 

b. Pembangunan saluran · Setara dengan kota kecit·sedang/kota kecamatan. 
di kota sedang · Isu utama adalah perubahan fungsi lahan. 
Panjang ~ 10km 

12. Jaringan air bersih di kota 
besar / metropolitan 
a. Pembangunan jaringan Berpotensi menimbulkan dampak hidrologi dan persoalan 

distribusi keterbatasan air. 
Luas layanan ~ 500 ha 

b. Pembangunan jaringan 
transrnisi ~. . .. ~ 

Panjang ~ 10 km 
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13. Pengambitan air dari danau, · Setara kebutuhan alf bersih 200.000 orang. 
5ungai, mata air permukaan · Setara kebutuhan kota sedang. 
atau sumber air permukaan 
lainnya 
- Oebit pengambHan ~ 250 I/dt 

14. Pembangunan Pusat perkan-i Besaran diperl'iltungkan berdasarkan: 
toran, Pendidikan, Olahraga · Pembebasan lahan 
Kesenian, Tempat Ibadah, · Daya Gukung lahan 
Pusa ( percagangan / perbe-I 

I · :ir,gkat ~ebutuhan d1( 5ehar~-hah 
Ian pan re(at~f terkonsen- · Umbah ':lang dihasilkan 
trasi · Efei.: pembar.gunan ~erhadap lingkungan sekltar I 

- Luas lahan 

I 
~ 5 ha {getaran, :";eoi.singan. ~O\USI ueara, dll) I 

- Atau bangunan .2:10.000 m2 · KDS ikoeiisien dasar Dangunan) dan K' .... B (koefisien tuas 
bangunafl) 

· Jumlah dan jenis pahan yang mungkin hilang 
. 

Khusus bagl pusat perdagangan/perbelanjaan retatif 
ter!-<onsentrasi dengan luas tersebut diperkirakan akan 
menimbulkan campak penting: 

• · Konflik sosia( aklbat pembecasan lahan (umumnya 
berlokas, dekat pusat kota yang memlliki kepadatan 
tinggi). 

· Struktur bangunan oertingkat tingg; dan basement 
menyebabkan masatah dewatenng dan gangguan tiang-
tiang pancang terhadaD akuifer sumber air sekitar. 

• Bangkitan pergerakan (traffic) dan kebutuhan 
permukiman dari tenaga kerja yang besar. 

· Bangkitan pergerakan dan kebutuhan parkir 
pengun]ung. 

· Produksi sampan. 

15. Pembangunan kawasan Berpotensi menimbulkan dampak yang disebabkan oleh: 
pemukiman untuk · Pembebasan lahan. 
pemindahan penduduk! · Tingkat kebutuhan air. 
transmigrasi: • Oaya dukung lahan; seperti daya dukung tanah, 
- Jurnlah pen dud uk yang kapasitas resapan alr tanah, tingkat kepadatan 

dipindahkan ? 200 KK bangunan per hektar, dU. 
- Atau luas lahan ? 100 ha 

• J Bidang Energi dan Surnber Daya Mineral 

No Jenis Kegiatan Skala/Besaran Alasan Jlmiah Khusus 

A PERTAMBANGAN UMUM 
1 -luas perizinan (KP) ? 200 ITa · Dampak penting terhadap tingkungan an tara lain: 

- Atau luas daerah terbuka ? 50 ha merubah ben tang alam, ekologi dan hidrologi. 
untuk pertambangan *) (kurnulatif/tahun) · lama kegiatan juga akan memberikan dampak penting 

terhadap Iwalitas udara, kebisingan, getaran apabila 
,oj Untuk menghindarj menggunakan peledak, serta dampak dan limban cair 
bukaan lahan terfalu luas yang dihasilkan. 

2, Tahap eksploitasi produksi: 
a. Batubara/gambut ? 250,000 ton/th 

(ROM) 
b. Bijih Primer ? 200.000 ton/th 

(ROM) 
c. Bijih Sekunder/Endapan ? 150.000 ton/th 

Alluvial (ROM) 
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d. Bahan gallan bukan " 250.000 mJith 
logam atau bahan galian (ROM) 
golongan C 

e. Bahan galian radioaktif, Semua besaran Sampai saat ini bahan radioaktlf digunakan sebagai bahan 
termasuk pengolahan, bakar reaktor nuklir maupun se~jata nuklir. Oleh sebab itu, i 
penambangan dan selain darn oak penting yang dapat ditlmbulkan, 
pemurnlan I keterkaitannya dengan masalah pertahanan dan keamanan 

menjadi alasan mengapa keglacan ini waJib dllengkaD1 , 
A.'ADAL untuk semua besaran. 

· ~jmah :1itam (Pb) meruoakan legam berat lang 
termasuk bahan jeroahaya dan beracun (83) yang 
illudah terurai. 

f. Bahan galian timbal, 

I 
Semua besaran · Calam lingkungan perairan, sifat mudah terurai I termasuk pengolahan, ter':)eClut menyebabkan Pb mudah tersedia secara 

penambangan dan biologis IblCava;{able). 

I pemurnian 

3. Tambang di laut Semua besaran Berpotensi menimbulkan dampak ~erlJpa perubahan I 
batimecri, ekosistem, mengganggu alur pelayaran dan I 

• proses·proses alamiah di daerah pantai termasuk 
menurunnya produktivitas kawasan yang dapat 
menimbulkan dampak sosial. 

4. Melakukan Submarine Semua besaran Memerlukan lakas1 khusus dan berpatensi menimbulkan 
TaWng DisposaL dampak berupa perubahan batimetri, ekosistem, 

mengganggu proses· proses alamiah di daerah pantai 

I termasuk menurunnya produktiv;cas kawasan yang dapat 
menimbulkan dampak sosial dan gangguan kesehatan. 

5. Melakukan pengolahan bijih Semua besaran Menggunakan Bahan Berbahaya dan Beracun (83) yang 
dengan proses sianidasi berpotensi menimbuLkan pencemaran air permukaan, air 

tanah dan udara. 

B. KETENAGALlSTRIKAN 

1. Pembangunan jaringan ~ 150KY · Keresahan masyarakat karena gangguan kesehatan 
akibat cransmisi 

· Aspek sosial, ekonomi dan budaya terutama pada 
pembebasan lahan dan keresahan masyarakat 

2 . Pembangunan PLTDiPLTGi " 100 MW Berpotensi menimbulkan dampak pada: • PLTUI PLTGU • Aspek fisik kimia, terutama pada kualitas udara (emisi, 
ambient dan kebisingan) dan kualitas air (ceceran 
minyak pelumas, limbah bahang dlL) serta air tanah. 

• Aspek sosial, ekonomi dan budaya, terutama pada saat 
pembebasan lahan dan pemindahan penduduk. 

3. Eksploitasi dan pengem4 ~ 55 MW Berpotensi menimbulkan dampak pada: 
bangan Uap Panas Bumi dan · Aspek fisik·kimia, terutama pada kualitas udara (bau 
atau Pengembangan Panas dan kebisingan) dan kualitas air. 
Bumi · Aspek flora fauna. 

• Aspek sosial, ekonomi dan budaya, terutama pad a 
pembebasan lahan. 

4. Pembangunan PLTA dengan: · Berpotensi menimbulkan dampak pada: 

- Tinggi bendung :::: 15 m 4 Aspek fisik·kimia, terutama pada kualitas udara (bau 
. Atau Luas genangan ~ 200 ha dan kebisingan) dan kualitas air. 
. Atau ali ran Langsung ~50MW 4 Aspek flora fauna. 

(kapasitas daya) • Aspek sosiaL, ekonomi dan budaya, terutama pad a 
pembebasan Lahan. 
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· Termasuk dalam kategori "farge dam" (bendungan 
besar). 

· Kegagatan bendungan (dam break), akan mengakibatkan 
gelcmbang banjir (flood surge) yang sangat potenslal 
untuk iIlerusak :jngkurgan di bag ian hilirnya. I 

· Pada skala im dibutuhkan spesifikasi khusus baik bagi 

I macenal dan desaln ~onstruksinya. 

· Pad3 skala in; diperlukan quarry/burrow area yang 
besar, sehingga ber;:;ocensi menimbulkan dampak. 

I · Dampak ,::ada ~1idrologi. 

5. Pembangunan pusat Ustrik J ;'10MW · Membucuhkan areal yang 3angat luas. 
dari jenis lain (Surya, Angin, · Oarnoak visual (pandang). 
Biomassa dan Gambut) · Dampak keblsingan. 

· Khusus oeng'5unaan gambut berpotensi menimbulkan 
gangguan terhadap ekosistem gam but. 

C. MINYAK DAN GAS BUMI 

1. EksplO1tasi Migas dan • Pengembangan Produksi 
di darat 
a. Lapangan minyak ~ 5.000 BaPD · Potensi menimbutkan limbah 63 dari lumpur 

pengebaran. 
• Potensi (edakan. 
• Pencemaran udara, air dan tanah. 

· Patens] kerusakan ekosistem. 

· Pertimbangan ekonomis. 
b. Lapangan gas ~ 30 MMSCFD • Patens] menimbulkan 'timbah 63 dar; lumpur 

pengeboran. 

· Patensi leda',.;an. 
• Pencemaran udara, air dan tanah. 
• Pertimbangan ekanamis. 

2. Eksplaitasi Migas dan Semua besaran · Patensi menimbulkan limbah B3 dari lumpur 
Pengembangan Praduksi pengeboran. 
di laut · Patensi ledakan. 

· Pencemaran udara, air. 
... · Pertimbangan ekonamis. 

· Perubahan Ekasistem taut. 

• 3 . Transmisi Migas (tidak · Pembebasan lahan cukup luas (dapat lintas kabupateni 
termasuk pemipaan di kota). 
dalam lapangan) · Pelaksanaan konstruksi dapat meningkatkan erosi tanah. 
a. OJ darat · Ada patensi perambahan ROW oleh kegiatan atau 
- Panjang ~50 km aktifitas penduduk. 
. Atau diameter pipa ~ 20 inci · Tekanan operasi pipa cukup tinggi sehingga berbahaya 

apabila melalui daerah pemukiman penduduk. 
b. Di laut Semua besaran • Pemanraatan lahan yang tum pang tindih dengan 

aktifitas nelayan dianggap cukup tuas lintas kabupatenl 
kota juga dapat mengganggu aktifitas nelayan. 

· Penyiapan area konstruksi dapat menimbulkan gangguan 
terhadap daerah sensitif. 

· Pengoperasian pipa rawan terhadap gangguan aktifitas 
lalu tintas kapal buang sauh, penambangan pasir. 

· Tekanan operasi pipa cukup tinggi sehingga berbahaya 
terhadap kegiatan/aktifitas nelayan, tambang pasir dan 
alur pelayaran. 
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4. Pembangunan kHang: 
- LPG 2: 50 MMSCFO 
- LNG 2: 550 MMSCFO 

, 

5. 
, 

Pembangunan kilang minyak 2: 10.000 BOPO 

6. KiLang minyak peLumas 2: 10.000 ton/th 
bekas (termasuk fasilitas 
penunjang) 

D. GEOLOGI TATA 
LlNGKUNGAN 

1. Pengambilan air bawah "- 50 I/dt (dari 1 
tanah (sumur tanah dangkal sumur; atau dan 
sumur tanah dalam dan 5 sumur dalam 
mata air) area .s.10 hal 

K. Bidang Pariwisata 

Pada umumnya dampak penting yang ditimbulkan 
adalah gangguan terhadap ekosistem, hidrologi, 

No Jenis Kegiatan Skala/Besaran 

1 Taman Rekreasi ~ 100 ha 

2 Kawasan Pariwisata Semua besaran 

3 Hotel: 
- Jumlah kamar ~ 200 unit 
- Atau Luas bangunan > 5 ha· 

4 Lapangan golf Semua besaran 
(tidak termasuk driving 
range) 
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• Potensi konflik sosial. l · Merupakan industr'l strategis. 

., 

· Pot ens; dampak dan sarana penunJang khusus. I 
· Proses oengolanan mengsunakan bahan yang berpotensi 

mengh251lkan l,imDah jang berSlfat turunan. , I 
BerpotenSlllenghaSiikan l,mban gas, padat dan calt I 
yang C'Jk:.JD D€sar. 

· Me;T',buc:Jnkan area yang CUKUP luas. 

• Khusus L~G, oerpotensl .'"TIenghasllkan limban gas H~S I 
· Pater-.sl '..::onHik sos\aL. I 
· MerupaKan :nGustn strategis. I 
• Pote!lSl ,::::ampak dan sarana penunJang ;.zhusus. 

· Proses oengclanan menggunakan banan yang berpotensl 
menghasilkan limbah yang bersifat turunan. 

· 8erpotensi (T.enghasllkan limbah gas, padat dan cair 
yang CUKUP CJesar. 

· Membutuhkan area yang cukup luas. 

· Potensi ,Jerubahan dan gangguan sistem geohidrotogL 
• 8erpotensl ,'71engubah ekOslstem yang lebih tuas. 

• Patensi konftik sosial. 

· Merupakan industri strategis. 

· Potens'l dampak dari sarana penunjang khusus. 
• Proses pengolahan menggunakan bahan yang berpotensi 

menghasllkan lim bah yang bersifat turunan. 

· Berpotensi menghasilkan limbah gas, padat dan cair 
yang cukup besar. 

· Membutuhkan area yang cukup luas. 

· Patens; perubahan dan gangguan sistem geahidrolagi. 

• Patensi perubahan dan gangguan sistem geohidrologi. 
• Patensi intrusi air laut. 

ben tang alam dan patens; konflik sosiaL 

Alasan IImiah Khusus 

Berpotensi menimbulkan dampak berupa gangguan lalu 
lintas, aksesibilitas lalu lintas, pembebasan Lahan, dan 
sampah. 

Berpotensi menimbulkan dampak berupa perubahan fungsi 
lahan/kawasan, gangguan lalu [intas, pembebasan lahan, 
dan sampan. 

Berpotensi menimbulkan dampak dad kegiatan laundry, 
kebutuhan air yang besar, bangkitan Lalu lintas dan 
sampah. 

Berpotensi menimbulkan dampak dari penggunaan 
pestisida/herbisida, limpasan air permukaan (run off), 
serta kebutuhan air yang retatif besar. 
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L. Bidang Pengembangan Nuklir 

Secara umum, kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 
pengembangan dan penggunaan tekno(ogi nuklir selalu 
memHiki potensi dampak dan resiko radiasi. Persoalan 

No Jenis Keg-iatan Skalal Besaran 

1 Pembangunan dan qengope-j 
raSJan reaktor nuklir: 
a. Reaktor Penelitian Caya ~ 100 Kw 

D. Reaktor Daya (PLTN) Semua instaLasi 

2. Pembangunan dan pengope-
rasian instalasi nuklir non 
reaktor 
a. Fabrikasi bahan bakar Produksi 2: SO 

nuklir etemen bakar I 
tahun 

b. Pengolahan dan 
pemurnjan uranium Produksi .::. 100 ton 

yellow cakeltahun 

c. Pengolahan limbah Semua instalasi 
radioaktif 

d. Pembangunan Iradiator 
(Kategori II sid IV) Aktivitas sumber 

~ 37.000 TBq 
(100.000 (i) 

e. Produksi Radioisotop Semua instaLasi 

f. Produksi kaos lampu Semua instalasi 

, , 
I 

kekhawatiran masyarakat yang setalu muncut terhadap 
kegiatan-kegiatan ini juga menyebabkan kecenderungan 
terjadinya dampak SQSlal. 

Alasan Ilmiah Khusus 

Potensi dampak pengoperasian reaktor penelitian dengan 
daya <100 Kw terbatas pada lokasi reaktor. 

· Keamanan konstruksi. 

· Beresiko tinggi. 

· Dampak radiasi pada tahap decomisloning (pasca 
operasi). 

· Transportasi! penyimpanan dan pembuangan bahan 
baku dan sisa-sisa bahan radioaktif. 

Secara teknoekonomik, fabrikasi bahan bakar nuklir selalu 
memiliki kapasitas minimal 50-100 etemen bakar/tahun. 

Oebu radioaktif yang terlepas akan terakumulasi dalam 
berbagai komponen ekosistem. 

Debu radioaktif yang terlepas akan terakumulasi dalam 
berbagai komponen ekosistem. 

Membutuhkan air pendingin yang telah didemineralisasi 
dalam kolam beton. Apabila air pendingin berkurang 
volumenya akan menyebabkan akumulasi panas di tempat 
penyimpanan sumber. Akumulasi panas memungkinkan 
terjadinya kebocoran radiasi ke tingkungan. 

Semua tahapan dalam proses berpotensi mencemari dan 
membahayakan lingkungan dalam bent uk radiasi. 
Proses produksi menggunakan thorium (Th) yang memiliki 
radlotoksisitas yang sangat tinggi. 

. 

M. Bidang Pengelolaan Umbah Bahan Berbahaya dan Beracun (83) 

Kegiatan yang menghasHkan limbah 83 berpotensi 
menimbulkan dampak terhadap tingkungan dan kesehatan 
manusia, terutama kegiatan yang dipastikan akan 
mengkonsentrasikan limbah 83 dalam jumlah besar 

No Jenis Kegiatan Skala/Besaran 

1 Pengumpulan, pemanfaatan Semua kegiatan 
pengolahan dan/atau yang bersifat jasa 
penimbunan limbah Bahan pelayanan, 
Berbahaya dan Beracun (B3) komersial, 
sebagai kegiatan utama menetap dan 

mengelo(a ber-
bagai jenis dan 
sifat limbah B3 

sebagaimana tercantum dalam tabeL Kegiatan·kegiatan ini 
juga secara ketat diikat dengan" perjanjian internasional 
(konvensi Basel) yang mengharuskan pengendalian dan 
penanganan yang sangat seksama dan terkontroL 

Alasan Ilmiah Khusus 

Lihat penjeLasan diatas 

. ~-- ... '.----
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(tidak termasuk 
kegiatan skaLa 
keeH seperti 
pengumpulan 
minyak petumas 
bekas, minyak 
Kator dan "slop 
0/(", pemanfaatan 
timan dan " {lux 
solder'i_ 

N. Bidang Rekayasa Genetika 

Kegiatan-kegiatan yang menggunakan hasil rekayasa 
genetika berpotensi menimbulkan dampak terhadap 

No Jenis Kegiatan Skala/Besaran 

1 . introduksi jenis-jenis Semua besaran 
tanaman, hewan, dan jasad 
renik produk bioteknologi 
hasH rekayasa genetika 

2. Budidaya produk biotekno· Semua besaran 
log; hasiL rekayasa genetika 
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kesehatan manusia dan keseimbangan ekosistem. 

Alasan Ilmiah Khusus 

Lihat penjelasan diatas 

Lihat penjelasan diatas 

Menteri Negara 
lingkungan Hidup, 

ttd. 

Dr. A. Sonny Keraf 

'''-, 
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Oaftar Singkatan: 

m 
m' 
m' 
km 
km' 
ha 
l 
dt 
Kw 
Kwh 
KV 
Mw 
Mwh 
Kcal 
TBq 
Ci 
BOPD 
MMSCfD = 

LWS 
OWl 
KK 
TK 
KP 
ROM 
LPG 
LNG 
ROW 
BOD 
COD 
DO 
TSS 
TDS 

meter 
meter persegi 
meter Kubik 
kilometer 
kllometer persegi 
hektar 
liter 
deok 
kilowatt 
kilowatt hour 
kilovolt 
megawatt 
megawatt hour 
kilocalori.e 
Terra Becquerel 
Curie 
barrel oil per day = minyak barret per hari 
million metric square cubic feet per day = juta metrik persegi kaki Kubik per harl 
{ow water sea -= di bawah permukaan laut 
dead weight tonnage = babot mati 
kepata ketuarga 
tenaga' kerja 
kuasa pertambangan 
raw of maten'al = bahan mentah 
Liquiefied Petroleum Gas = gas minyak bumi yang.dicajrkan 
Liquiefied Natural Gas -= gas atam yang dicairkan 
right of way -= daerah milik jalan (damija) 
biological oxygen demand = kebutuhan oksigen biologis 
chemical oxygen demand -= kebutuhan oksigen kimiawi 
dissolved oxygen = oksigen terlarut 
total suspended sofid = totat padatan tersuspensl 
total dissolved solid = total padatan terlarut 

PUSAT PENGEMBANGAN DAN PENERAPAN AMDAL BAPEDAL 
GEDUNG A LANTAI 6 JLN DI PANJAITAN KAV 24 

JAKARTA - 13410 - INDONESIA 
TELEPON : 62-21-85906168/85904925 fAX: 62-21-85906168 

E-mail: amdal@bapedaLgo_id 


